KESIMPULAN DAN SARAN

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Air Jurusan Teknik Lingkungan Universitas Pasundan, untuk mengolah air gambut dari Kecamatan Buru Kepulauan Riau dengan proses elektrokoagulasi agar menjadi air yang layak dikonsumsi bagi masyarakat setempat sesuai dengan standar baku mutu air minum RI No. 907/Menkes/SK/VII/2002 dapat ditarik kesimpulan :
1. Proses elektrokoagulasi dapat/mampu untuk menurunkan parameter air gambut yang berasal dari Kecamatan Buru Kepulaun Riau sesuai dengan standar baku mutu air minum. Tegangan listrik dan waktu optimum diperoleh pada  12 volt dalam waktu 40 menit, parameter yang diturunkan diantaranya : warna awal 316 Pt-Co menjadi 2,2 Pt-Co (99,30%), kekeruhan awal 18 NTU menjadi 2 NTU (88,89%), organik awal 342 menjadi 10 mg/l (97%) dan Mangan (Mn) awal 2,9 menjadi 0.1 mg/l (96,55%).
2. pH air gambut setelah diolah dengan proses elektrokoagulasi memberikan nilai rata – rata pH  7 dan bisa dikatagorikan netral
3. Pada tegangan listrik 12 volt dengan waktu 40 menit menghasilkan daya sebesar 0,000424 kWh dengan tarif biaya listrik Rp 0,10770/0.00025m3  
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat direkomendasikan berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini, diantaranya :

· Untuk memperluas penelitian ini perlu dicoba lagi dengan variasi jarak elektroda, variasi konsentrasi
· Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kemampuan proses elektrokoagulasi bila dioperasikan dalam skala besar.
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